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ABSTRAK 

Permasalahan dalam pembelajaran biologi sangat kompleks, beberapa di 

antaranya yaitu keterbatasan bahan ajar yang menarik dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik, kesulitan peserta didik dalam memahami materi sistem 

koordinasi, serta minimnya integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran 

biologi. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengembangkan E-modul sistem 

koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman untuk peserta didik kelas 

XI di MAN 2 Bantul, 2) Mengetahui kualitas E-modul sistem koordinasi berbasis 

deep learning terintegrasi keislaman untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Bantul, 

3) Mengetahui respons peserta didik terhadap E-modul sistem koordinasi berbasis 

deep learning terintegrasi keislaman untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Bantul. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Development, Disseminate), 

namun dibatasi hanya sampai tahap Development. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara, observasi, dan penyebaran angket. Penilaian kualitas e-modul 

dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 3 peer reviewer, dan 1 guru biologi. 

Respons peserta didik diperoleh dari 15 peserta didik kelas XII di MAN 2 Bantul. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan deskripsi kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian ini berupa 1) Pengembangan e-modul sistem koordinasi berbasis 

deep learning  untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Bantul, 2) Kualitas e-modul 

yang dikembangkan secara keseluruhan memperoleh kategori Sangat Baik (SB) 

dengan persentase 97%, 3) Respons peserta didik terhadap e-modul yang 

dikembangkan berada pada kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase 93%. 

Dengan demikian, e-modul yang dikembangkan memiliki kualitas Sangat Baik dan 

layak digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran biologi. 

Kata Kunci: E-Modul, Sistem Koordinasi, Deep learning, Integrasi Islam Sains 
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DEVELOPMENT OF AN ISLAMIC-INTEGRATED DEEP 

LEARNING–BASED COORDINATION SYSTEM E-MODULE 

FOR GRADE XI STUDENTS AT MAN 2 BANTUL 

ABSTRACT 

Problems in biology learning are very complex, some of which include the limited 

availability of teaching materials that are interesting and relevant to the needs of 
students, difficulties for students in understanding coordination system material, 
and the lack of integration of Islamic values in biology learning. This study aims to 

1) Develop an Islamic-integrated deep learning-based coordination system E-
module for grade XI students at MAN 2 Bantul, 2) Determine the quality of the 

Islamic-integrated deep learning-based coordination system E-module for grade XI 
students at MAN 2 Bantul, 3) To determine the responsse of students to the Islamic-
integrated deep learning-based coordination system e-module for grade XI students 

at MAN 2 Bantul. This study employed a Research and Development (R&D) type 
of research, utilizing a 4D (Define, Design, Development, Disseminate) 

development model, but was limited to the Development stage. Data collection 
techniques included interviews, observations, and the distribution of 
questionnaires. The quality of the e-module was assessed by 1 subject matter expert, 

1 media expert, 3 peer reviewers, and 1 biology teacher. Student responsses were 
obtained from 15 grade XII students at MAN 2 Bantul. The data obtained were 

analyzed using quantitative and qualitative descriptions. Results of this study are 
as follows 1) Development of a deep learning-based coordination system e-module 
for grade XI students at MAN 2 Bantul, 2) The overall quality of the developd e-

module was rated as Very Good (SB) with a percentage of 97%, 3) Student 
responsse to the developd e-module was in the Very Good (SB) category with a 

percentage of 93%. Thus, the developd e-module is of excellent quality and suitable 
for use by teachers and students in the biology learning process.  

Keywords: E-Module, Coordination System, Deep learning, Integration of Islam 
and Science  
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MOTO 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha” 

(B.J Habibie) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk sumber daya 

manusia yang unggul. Secara esensial, pendidikan adalah upaya untuk 

menciptakan lingkungan serta proses belajar yang memungkinkan peserta 

didik secara aktif dapat mengembangkan potensi diri, mencakup aspek 

spiritual, penguasaan diri, kepribadian, intelektualitas, akhlak luhur, serta 

kompetensi yang dibutuhkan untuk kehidupan pribadi, sosial, dan berbangsa 

(Depdiknas, 2003). Dalam proses ini, pembelajaran menjadi elemen sentral, 

yakni sebagai interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar 

dalam suatu konteks pendidikan (Hasbiyallah & Ghifary, 2023). Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran masih menghadapi kendala seperti penggunaan 

bahan ajar yang monoton, kurang interaktif, dan kurang relevan dengan 

karakteristik peserta didik. Untuk mengatasi hal ini, guru perlu berinovasi 

dalam merancang bahan ajar yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik (Ditendik, 2008).  

Pengembangan dan perancangan bahan ajar terus berkembang seiring 

perkembangan teknologi. Salah satunya adalah dengan pengembangan bahan 

ajar kreatif dan inovatif. Seperti yang dikemukakan (Sholeh et al., 2018), 

kemajuan sains dan teknologi membuat pembelajaran semakin menarik dan 

menyenangkan terutama dengan hadirnya multimedia yang mampu 

menghadirkan materi ajar secara lebih interaktif. Sejalan dengan kemajuan 
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teknologi dan karakteristik generasi digital, bahan ajar tradisional kini 

dikembangkan dalam format digital untuk meningkatkan interaktivitas dan 

kemudahan akses. Salah satu inovasi bahan ajar digital yang semakin banyak 

digunakan adalah E-modul (Jannah & Yunusi, 2024). 

E-modul memberikan kemudahan dalam penyajian materi, integrasi 

multimedia, serta fitur interaktif yang mendorong pembelajaran mandiri dan 

mendalam. Sebagai salah satu bentuk bahan ajar digital, e-modul dapat 

mengintegrasikan teks, gambar, video, dan elemen interaktif lainnya yang 

dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer, laptop, atau 

smartphone (Widiastutik, 2021). E-modul yang disusun secara sistematis 

memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri tanpa ketergantungan 

penuh pada guru (Prastowo, 2011). Menurut Mutmainnah et al (2021) e-modul 

memiliki sifat self instructional yang dapat digunakan peserta didik untuk 

belajar secara mandiri. Fleksibilitas ini sangat relevan dengan keragaman 

kemampuan peserta didik, di mana setiap individu memiliki kecepatan 

pemahaman yang berbeda-beda (Nurhidayah & Irwandi, 2015).  

Selain bahan ajar yang berkualitas, keberhasilan pembelajaran juga 

dipengaruhi secara signifikan oleh metode dan pendekatan yang digunakan. 

Dalam pendidikan modern, penerapan pendekatan yang efektif merupakan 

faktor penting dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran (Feriyanto & 

Anjariyah, 2024). Salah satu pendekatan yang dipandang potensial adalah deep 

learning (pembelajaran mendalam), yang menawarkan cara belajar lebih 

bermakna dan berpusat pada pemahaman. Meskipun istilah deep learning 



3 
 

 
 

sering diasosiasikan dengan ranah teknologi, konsep pembelajaran 

pedagogisnya telah lama ada dan sejalan dengan teori konstruktivisme dan 

metakognisi, yang pertama kali diperkenalkan oleh Marton dan Säljö sejak 

tahun 1976 (Fitriani & Santiani, 2025). 

Pendekatan deep learning menitikberatkan pada pengembangan 

pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran melalui 

pengalaman yang holistik, di mana peserta didik tidak hanya terlibat secara 

kognitif, tetapi juga emosional. Tujuannya adalah membantu peserta didik 

mengaitkan materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata, sehingga 

proses belajar menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Arif et al., 2025). 

Penerapan pembelajaran mendalam dapat diwujudkan melalui strategi 

pedagogis yang mendorong pemahaman mendalam, bukan sekadar hafalan. 

Dalam konteks ini, beberapa penerapannya meliputi pembelajaran berbasis 

proyek yang mengajak peserta didik terlibat dalam proyek otentik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan, pembelajaran berbasis masalah yang 

menantang peserta didik untuk menganalisis dan memecahkan isu kontekstual, 

serta pembelajaran berbasis inkuiri yang mendorong peserta didik untuk aktif 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri dari berbagai sumber. Strategi-

strategi ini membantu peserta didik mengaitkan materi dengan praktik nyata 

dan pengalaman yang bermakna (Kemendikdasmen, 2025). 

Selain berfokus pada penguasaan materi pelajaran, pendidikan juga 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa tujuan 

pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, 

mencakup aspek spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan keterampilan. Artinya, proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada 

aspek kognitif semata, melainkan juga pada pembentukan karakter yang utuh 

dan berimbang. 

Penanaman nilai-nilai spiritual tidak seharusnya terbatas pada mata 

pelajaran agama, melainkan perlu diintegrasikan ke seluruh bidang studi, 

termasuk biologi (Puspitasari et al., 2020). Metode pembelajaran yang baik 

sebaiknya menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

keagamaan agar peserta didik unggul secara akademis dan juga berakhlak 

mulia (Muspiroh, 2013). Dalam pembelajaran biologi, integrasi nilai-nilai 

keislaman ke dalam e-modul seperti pada materi sistem koordinasi menjadi 

penting, untuk menunjukkan keterkaitan antara sains dan ajaran agama. 

Misalnya, sistem koordinasi manusia yang bekerja kompleks dan teratur dapat 

menjadi bukti nyata keagungan ciptaan Allah SWT.  

Integrasi Islam dan sains dalam pembelajaran biologi dapat dilakukan 

dengan dua pendekatan yaitu menjadikan Al-Qur’an sebagai dasar keilmuan 

untuk memulai pembelajaran, atau sebagai sumber konfirmasi terhadap 

fenomena sains, kedua pendekatan ini dapat juga digunakan secara bersamaan, 

misalnya dalam materi sistem koordinasi (Febril et al., 2023). Pemahaman ini 

tidak hanya memperkuat aspek kognitif peserta didik, tetapi juga membangun 

kesadaran spiritual akan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Penelitian (Utami 
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et al., 2018) membuktikan bahwa pengembangan E-modul yang terintegrasi 

keislaman efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta 

didik kaitannya dengan nilai afektif dan kognitif. Dalam konteks madrasah 

seperti MAN 2 Bantul yang berbasis nilai-nilai Islam, pendekatan ini sangat 

relevan dan mendukung tujuan pendidikan yang bersifat holistik, baik dari sisi 

kognitif maupun afektif.  

Berdasarkan hasil wawancara pada hari selasa, 21 januari 2025 dengan 

guru biologi dan peserta didik  kelas XI di MAN 2 Bantul Tahun Ajaran 

2024/2025, diketahui bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada materi 

sistem koordinasi khususnya pada submateri mekanisme impuls saraf. Hal ini 

terlihat dari nilai asesmen sumatif pada materi sistem koordinasi bahwa 50% 

peserta didik memperoleh nilai di bawah capaian kompetensi minimum (nilai 

< 73).  Peserta didik menganggap materi ini sulit karena cakupan materi yang 

cukup luas, kompleks, dan sulit divisualisasikan meskipun bersifat konkret. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Jayanti & Pertiwi (2023) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa peserta didik menganggap materi sistem koordinasi sulit, 

karena materi sistem koordinasi sulit tervisualisasi secara nyata.  

Kesulitan peserta didik dalam memahami mekanisme impuls saraf 

disebabkan karena berlangsung pada tingkat seluler dan tidak dapat diamati 

secara langsung. Selain itu, mekanisme ini melibatkan interaksi elektrokimia 

berupa perpindahan ion natrium (Na⁺) dan kalium (K⁺) yang menyebabkan 

perubahan potensial membran melalui tahapan depolarisasi, repolarisasi, 

hingga kembali ke keadaan istirahat. Kompleksitas konsep dan banyaknya 
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tahapan yang harus dipahami membuat peserta didik mudah mengalami 

kebingungan. Hal ini sejalan dengan temuan Ichsan et al (2017), yang 

menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materi mekanisme impuls saraf karena beberapa faktor. Pertama, materi yang 

abstrak membuat peserta didik sulit membayangkan proses di dalam sel saraf. 

Kedua, istilah elektrokimia yang rumit dan perbedaan konvensi dalam 

penggambaran impuls saraf dapat membingungkan peserta didik. Selain itu, 

kurangnya upaya guru dalam mengatasi miskonsepsi juga turut berkontribusi 

terhadap kesulitan yang dialami peserta didik. 

Proses pembelajaran masih  mengandalkan bahan ajar yang terbatas, 

seperti PowerPoint dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Metode penyampaian 

yang digunakan cenderung berfokus pada ceramah, sehingga kurang 

mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses berpikir mendalam. 

Kondisi ini menghambat terbentuknya pemahaman konseptual yang kuat.  

Peserta didik kelas XI juga cenderung lebih menyukai pembelajaran berbasis 

visual dan digital. Temuan ini sejalan dengan temuan Fauzi et al. (2022) bahwa 

peserta didik lebih tertarik menggunakan bahan ajar visual dan digital, seperti 

e-modul interaktif, dibandingkan buku konvensional. 

Berdasarkan pengamatan, PowerPoint yang digunakan guru cenderung 

berisi teks deskriptif padat dengan visualisasi sederhana, tanpa animasi 

maupun interaktivitas. Penyajian seperti ini kurang membantu peserta didik 

dalam memahami materi, misalnya mekanisme impuls saraf. Sementara itu, 

LKS yang digunakan hanya membahas sistem saraf, tanpa mencakup sistem 
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hormon dan alat indra. Keterbatasan cakupan materi dalam LKS tersebut 

menyebabkan pembelajaran sistem koordinasi tidak utuh sesuai tuntutan 

kurikulum. Kondisi ini mendorong peserta didik untuk mencari sumber belajar 

tambahan secara mandiri, khususnya melalui internet, guna memperjelas dan 

memperkuat pemahaman mereka.  

Di MAN 2 Bantul, bahan ajar yang digunakan seperti Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dan buku teks masih mengacu pada kurikulum nasional yang 

berlaku secara umum di Indonesia. Kurikulum tersebut disusun untuk sekolah-

sekolah reguler dan tidak secara khusus memuat integrasi nilai-nilai keislaman. 

Menurut Arimadona (2016), kurikulum standar nasional belum sepenuhnya 

mencakup dimensi keislaman, sehingga guru perlu menyusun materi 

pembelajaran tambahan yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Padahal, 

sebagai sekolah berbasis keislaman, kurikulum di MAN 2 Bantul perlu 

disesuaikan dengan memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, karakteristik peserta didik pada Fase F juga perlu 

dipertimbangkan. Pada fase ini, peserta didik sedang mengalami 

perkembangan kognitif dan emosional yang signifikan, sehingga 

membutuhkan pembelajaran yang mendorong pemikiran kritis sekaligus 

pembentukan karakter. Oleh karena itu, pendekatan yang hanya menekankan 

hafalan dan penggunaan buku teks menjadi kurang relevan. Dibutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif serta 

pemahaman mendalam. Salah satu pendekatan yang dinilai sesuai adalah deep 

learning. 
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Permasalahan berupa kesulitan peserta didik dalam memahami 

mekanisme impuls saraf, terbatasnya bahan ajar yang digunakan, belum 

tercapainya pemahaman konseptual yang mendalam, serta belum 

terintegrasinya nilai-nilai keislaman dalam materi menunjukkan perlunya 

pengembangan bahan ajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, e-modul sistem koordinasi berbasis deep 

learning terintegrasi nilai-nilai keislaman dipilih sebagai alternatif yang tepat 

karena mampu mendukung pembelajaran mandiri, menyajikan materi secara 

terstruktur dan visual, serta mudah diakses kapan pun. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian Fuadah, (2016) yang mengungkapkan bahwa E-

modul dipilih karena mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran mandiri, 

menyampaikan materi secara sistematis dan visual, serta mudah diakses kapan 

saja. Peserta didik juga dapat mengulang materi sesuai kebutuhan karena e-

modul bisa dipelajari secara mandiri di rumah (Yuberti, 2018). 

Pendekatan deep learning memungkinkan penyampaian materi secara 

bertahap dan mendalam, sehingga mendukung pemahaman konsep secara 

komprehensif. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Feriyanto & Anjariyah, (2024) bahwa pendekatan deep learning memberikan 

kesempatan untuk penyampaian materi secara mendalam dan bertahap. 

Pembelajaran mendalam memungkinkan peserta didik menangkap materi 

secara lengkap melalui pengalaman yang bermakna, fokus yang tinggi, serta 

aktivitas belajar yang menarik. Di sisi lain, pengintegrasian nilai-nilai 

keislaman dalam pembelajaran biologi, khususnya di madrasah, memperkaya 
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proses pembelajaran dan membantu peserta didik mengaitkan ilmu sains 

dengan ajaran Islam. Penelitian oleh (Pohan et al., 2024) menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai Islam dan ilmu sains dalam pembelajaran Biologi mendapat 

respons positif dari peserta didik. Pemahaman materi menjadi lebih mudah 

karena terdapat keterkaitan antara sains dan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan menghubungkan Biologi dan nilai-nilai keagamaan, 

terlihat bahwa ilmu dan agama dapat berjalan selaras dalam mengenali 

kebesaran Tuhan melalui ciptaan-Nya. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih 

bernilai, utuh, dan kontekstual. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan e-modul 

terintegrasi keislaman maupun penerapan pendekatan pembelajaran tertentu. 

Misalnya, penelitian oleh Utami et al. (2018) mengembangkan e-modul 

terintegrasi keislaman yang terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 

spiritual dan pemahaman peserta didik. Selanjutnya, penelitian Fauzi et al. 

(2022) menunjukkan bahwa e-modul interaktif dapat meningkatkan minat dan 

hasil belajar biologi. Di sisi lain, Suwandi et al (2024) menelaah penerapan 

model pembelajaran deep learning yang berkontribusi terhadap peningkatan 

keterlibatan aktif dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Namun, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, e-modul terintegrasi keislaman yang dikembangkan 

sebelumnya belum secara khusus ditujukan untuk materi sistem koordinasi, 

yang bersifat kompleks dan membutuhkan pendekatan pembelajaran 

mendalam. Kedua, penelitian mengenai pendekatan deep learning belum 
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banyak dikembangkan dalam bentuk e-modul yang dapat digunakan peserta 

didik untuk belajar mandiri. Ketiga, belum ada penelitian yang 

menggabungkan e-modul, pendekatan deep learning, dan integrasi nilai-nilai 

keislaman dalam satu produk pembelajaran yang utuh. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut menunjukkan adanya peluang untuk mengembangkan 

bahan ajar yang mampu memadukan penyajian materi secara mendalam, 

terintegrasi nilai keislaman, dan mendukung pembelajaran mandiri pada materi 

sistem koordinasi.  

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memanfaatkan peluang tersebut 

melalui pengembangan e-modul sistem koordinasi berbasis deep learning 

terintegrasi keislaman yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di MAN 2 

Bantul. Inovasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran biologi melalui penyediaan bahan ajar yang 

tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga mendukung penguatan 

karakter spiritual peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diperoleh identifikasi masalah terkait pengembangan E-modul sistem 

koordinasi di antaranya sebagai berikut : 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi sistem 

koordinasi, khususnya pada submateri mekanisme impuls saraf, karena 

bersifat kompleks, sulit divisualisasikan, dan memerlukan pemahaman 

proses fisiologis yang mendalam. 
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2. Bahan ajar yang tersedia belum mengoptimalkan integrasi nilai-nilai 

keislaman untuk memperkaya pemahaman peserta didik khususnya pada 

materi sistem koordinasi dari aspek spiritual dan motivasi. 

3. Guru dalam menyampaikan materi sistem koordinasi masih dominan 

menggunakan model pembelajaran direct instruction (DI) yang berpusat 

pada guru. 

4. Media pembelajaran yang digunakan guru berupa PowerPoint dengan 

penyajian teks yang padat dan bersifat deskriptif, serta visual terbatas hanya 

sebagai ilustrasi, sehingga kurang membantu peserta didik memahami 

proses kompleks pada materi sistem koordinasi.  

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan hanya memuat materi sistem 

saraf, tanpa mencakup sistem hormon dan alat indra. Kondisi ini 

menyebabkan cakupan pembelajaran sistem koordinasi menjadi tidak utuh, 

sehingga peserta didik kurang memperoleh pemahaman holistik sesuai 

kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum  

6. Hasil belajar peserta didik pada materi sistem koordinasi menunjukkan 

pencapaian yang masih berada di bawah capaian kompetensi minimum 

(nilai <73). 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah pada penelitian pengembangan ini yaitu : 

1. Subjek Penelitian  

a. Penilaian E-modul oleh 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, 3 orang 

peer reviewer, dan 1 orang guru biologi. 
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b. Respons 15 peserta didik kelas XI di MAN 2 Bantul. 

2. Objek Penelitian  

a. Materi biologi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sistem 

koordinasi. 

b. Produk bahan ajar yang dikembangkan berupa E-modul Sistem 

Koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman. 

c. E-modul sistem koordinasi menggunakan pendekatan deep learning 

(Pembelajaran Mendalam). 

d. Integrasi Islam dalam E-modul dilakukan dengan menghubungkan 

konsep sistem koordinasi dalam Biologi dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

nilai-nilai Islam yang relevan. 

e. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah materi sistem 

koordinasi yang mengacu pada kurikulum merdeka dengan batasan 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP). 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengembangan E-modul sistem koordinasi berbasis deep 

learning terintegrasi keislaman untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 

Bantul? 

2. Bagaimanakah kualitas pengembangan E-modul sistem koordinasi berbasis 

deep learning terintegrasi keislaman untuk peserta didik kelas XI di MAN 

2 Bantul? 
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3. Bagaimanakah respons peserta didik terhadap pengembangan E-modul 

sistem koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman untuk 

peserta didik kelas XI di MAN 2 Bantul? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengembangkan E-modul sistem koordinasi berbasis deep learning 

terintegrasi keislaman untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Bantul. 

2. Untuk menilai kualitas E-modul sistem koordinasi berbasis deep learning 

terintegrasi keislaman untuk peserta didik kelas XI di MAN 2 Bantul. 

3. Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap E-modul sistem 

koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman untuk peserta didik 

kelas XI di MAN 2 Bantul. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis 

maupun praktis dalam pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi, 

khususnya E-modul berbasis deep learning yang terintegrasi keislaman untuk 

pembelajaran sistem koordinasi. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan bahan ajar dalam bidang pendidikan biologi, khususnya 

terkait pengembangan bahan ajar berbasis teknologi dan pendekatan 
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pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam (deep 

learning) dan terintegrasi keislaman. Secara teoritis, hasil penelitian ini 

dapat memperluas pemahaman tentang bagaimana pendekatan deep 

learning dapat diterapkan dalam pembelajaran biologi untuk mendorong 

pemahaman konseptual yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, 

integrasi keislaman dalam materi biologi memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori pendidikan yang menekankan pentingnya keterpaduan 

antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama, khususnya dalam konteks 

pembelajaran di madrasah. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 

landasan bagi pengembangan kajian serupa di masa depan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta Didik 

Bahan ajar E-modul diharapkan dapat memudahkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi sistem koordinasi. Selain itu, E-modul ini 

juga dapat menjadi sumber belajar alternatif yang lebih menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga mampu menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar. Dengan tampilan visual yang mendukung 

serta integrasi nilai-nilai keislaman, E-modul ini diharapkan mampu 

menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik sehari-hari. 

b. Bagi Guru 

Bahan ajar E-modul diharapkan dapat menjadi alternatif yang 

efektif bagi guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, 
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khususnya pada materi sistem koordinasi. Melalui penyajian yang lebih 

menarik, terstruktur, dan kontekstual, E-modul ini dapat membantu guru 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan dorongan dan inspirasi 

bagi guru untuk terus berinovasi dalam mengembangkan bahan ajar yang 

kreatif, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan peserta 

didik di era digital saat ini.  

c. Bagi Sekolah  

E-modul sistem koordinasi ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dalam mengembangkan berbagai inovasi bahan ajar, khususnya 

yang mengintegrasikan pendekatan pembelajaran modern dengan nilai-

nilai keislaman. Selain itu, E-modul ini juga dapat dijadikan sebagai 

contoh pengembangan bahan ajar kontekstual yang sesuai dengan 

karakteristik madrasah, di mana penguatan antara ilmu pengetahuan dan 

spiritualitas menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti 

dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi bahan ajar 

inovatif berbasis teknologi. Proses ini memperluas wawasan peneliti 

dalam menerapkan teori pembelajaran, khususnya pendekatan deep 

learning dan integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam sains. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar e-modul sistem koordinasi 

berbasis deep learning terintegrasi keislaman untuk peserta didik kelas XI. 

2. E-modul sistem koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman 

ditujukan untuk peserta didik kelas XI. 

3. E-modul dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti smartphone, 

laptop, dan PC. 

4. Pengembangan e-modul dilakukan menggunakan Microsoft Word, Canva, 

dan Heyzine, serta dapat diakses melalui tautan (link) yang disediakan. 

5. E-modul sistem koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Bagian awal, memuat kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, anatomi 

e-modul, petunjuk penggunaan e-modul, peta konsep, tinjauan 

kompetensi, dan pendahuluan 

b. Bagian isi, memuat materi pokok mengenai sistem koordinasi beserta 

elemen pendukung seperti gambar, video pendukung, audio, aktivitas 

pembelajaran, latihan soal, refleksi keislaman. 

c. Bagian penutup, memuat evaluasi berupa uji kompetensi akhir, kunci 

jawaban, daftar pustaka, glosarium, dan profil penulis. 

H. Asumsi Pengembangan  

1. E-modul sistem koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman 

yang dikembangkan dapat dijadikan bahan ajar yang dapat meningkatkan 

pemahaman materi sistem koordinasi.  
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2. E-modul sistem koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman 

dapat dijadikan sebagai inovasi bahan ajar. 

3. E-modul sistem koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman 

yang dikembangkan akan diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta 

didik di lingkungan madrasah.  

4. Peserta didik telah memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan 

perangkat digital seperti laptop atau smartphone untuk mengakses E-modul. 

I. Definisi Istilah 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah kegiatan menciptakan produk baru atau 

meningkatkan kualitas produk yang sudah ada, dengan dasar ilmiah yang 

kuat, untuk menghadirkan solusi efektif dan efisien berbagai permasalahan 

praktis, seperti pembuatan bahan ajar atau media ajar(Borg & Gall, 2003). 

2. Bahan Ajar  

Bahan ajar merupakan kumpulan materi yang telah diorganisir secara 

sistematis berdasarkan kaidah-kaidah pembelajaran. Materi ini berfungsi 

sebagai panduan bagi guru dalam proses penyampaian materi, sekaligus 

sebagai alat bantu bagi peserta didik untuk belajar, baik secara mandiri 

maupun dengan arahan, dalam kegiatan belajar mengajar (Pribadi, 2017). 

3. E-modul  

E-modul adalah modul pembelajaran yang disajikan dalam format 

elektronik. Meskipun didasari oleh karakteristik modul pada umumnya, E-

modul memanfaatkan fitur digital untuk menyediakan interaksi dan 
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visualisasi yang lebih kaya, sehingga dapat meningkatkan daya tarik dan 

efektivitas proses belajar (Prastowo, 2015). 

4. Materi Sistem Koordinasi 

Sistem koordinasi berperan dalam mengatur dan mengoordinasikan 

berbagai aktivitas tubuh dengan melibatkan tiga komponen utama, yaitu 

sistem saraf, sistem hormon (endokrin), dan sistem indra (Silverthorn, 

2019). 

5. Pendekatan Deep learning 

Pendekatan deep learning merupakan cara belajar yang mendorong 

peserta didik untuk memperoleh pemahaman materi secara menyeluruh dan 

bermakna. Pendekatan ini melibatkan peserta didik dalam aktivitas seperti 

mengenali gagasan pokok, mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 

yang sudah ada, menganalisis secara kritis, serta merenungkan makna dari 

apa yang dipelajari. Tujuannya adalah membentuk pemahaman yang utuh, 

yang tidak sekadar hafalan fakta, melainkan dapat diaplikasikan dalam 

beragam konteks (Widyastuti & Astuti, 2020). 

6. Integrasi Islam Sains 

Integrasi Islam dan sains merupakan proses menyatukan dasar-dasar 

keilmuan Islam (ulum al-din) dengan ilmu pengetahuan modern melalui 

pendekatan tauhid. Dalam perspektif ini, sains dipahami sebagai manifestasi 

dari tanda-tanda kebesaran Allah (ayat kauniyah) yang selaras dan tidak 

dapat dipisahkan dari wahyu Allah dalam Al-Qur’an (ayat qauliyah) (Bakar, 

2015). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan, 

dapat disimpulkan bahwa E-Modul Sistem Koordinasi Berbasis Deep learning 

Terintegrasi Keislaman untuk Peserta Didik Kelas XI MAN 2 Bantul telah 

berhasil disusun dengan kualitas yang Sangat Baik. Adapun kesimpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan E-Modul Sistem Koordinasi Berbasis Deep 

learning  Terintegrasi Keislaman untuk Peserta Didik Kelas XI di MAN 2 

Bantul. Pengembangan dilakukan menggunakan jenis penelitian Research 

and Development (R&D), dengan model  4D (Define, Design, Development, 

Dissemination), namun penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap Develop. 

2. Kualitas E-Modul Sistem Koordinasi Berbasis Deep learning  Terintegrasi 

Keislaman memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase 

keidealan keseluruhan sebesar 97%. Penilaian oleh ahli materi memperoleh 

persentase keidealan sebesar 96% dengan kategori Sangat Baik (SB). 

Penilaian oleh ahli media memperoleh persentase keidealan sebesar 98% 

dengan kategori Sangat Baik (SB).  Penilaian oleh peer reviewer 

memperoleh persentase keidealan sebesar 99% dengan kategori Sangat Baik 

(SB). Penilaian oleh guru biologi memperoleh persentase keidealan sebesar 

95% dengan kategori Sangat Baik (SB). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

e-modul sistem koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman 
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dinyatakan layak dan memenuhi kriteria sebagai bahan ajar untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran biologi. 

3. Respons peserta didik terhadap e-modul sistem koordinasi berbasis deep 

learning terintegrasi keislaman berada pada kategori Sangat Baik (SB) 

dengan persentase keidealan sebesar 93%. Hal ini menunjukkan bahwa E-

Modul Sistem Koordinasi Berbasis Deep learning Terintegrasi Keislaman 

diterima dengan baik dan layak digunakan oleh peserta didik sebagai bahan 

ajar pendukung dalam memahami materi sistem koordinasi. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang melibatkan tahap disseminate 

untuk mengimplementasikan e-modul secara lebih luas serta mengetahui 

efektivitasnya terhadap pemahaman dan peningkatan hasil belajar peserta 

didik secara lebih komprehensif. 

2. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambah fitur 

interaktif atau memperbarui konten e-modul agar tetap relevan dengan 

perkembangan teknologi dan kurikulum yang berlaku. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memperluas pengembangan e-modul Biologi 

berbasis deep learning terintegrasi keislaman pada materi lain. 

C. Keterbatasan Pengembangan 

1. Bahan ajar yang dikembangkan harus diakses menggunakan perangkat 

elektronik seperti hp dan laptop. 
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2. Bahan ajar yang dikembangkan hanya dapat diakses dengan sambungan 

internet. 

3. E-modul sistem koordinasi berbasis deep learning terintegrasi keislaman, 

tidak dilaksanakan uji coba secara luas dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah 

4. Pengembangan e-modul hanya terfokus pada materi sistem koordinasi. 

5. Metode pengembangan dalam penelitian ini adalah 4-D, namun dibatasi 

pada tahap pengembangan atau develop saja. 

6. Tidak menguji dampak e-modul terhadap peningkatan nilai akhir peserta 

didik 
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